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pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi. 

Sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah 
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MOTTO 

“It Will Get Better,It Just Takes Time” 

PERSEMBAHAN 

1. Untuk diri sendiri yang telah bertahan sejauh ini. Terima kasih karena 

tidak memilih menyerah meski hari-hari sulit, lelah, dan air mata pernah 

datang menyapa. Terima kasih sudah mau berjuang, bangkit kembali, dan 

menyelesaikan apa yang telah dimulai.  

2. Untuk Kedua Orang Tua Tercinta yang tak terhingga atas setiap tetes 

keringat, doa yang tiada putus di sepertiga malam, serta pengorbanan yang 

tak ternilai harganya. Terima kasih telah menjadi alasan penulis untuk 

tetap semangat meraih gelar yang penulis perjuangkan, Semoga karya ini 

bisa menjadi alasan tersunggingnya senyum bangga di wajah kalian. 
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ABSTRAK 

Shinta Notari Ramadani Putri/148620622038. Penerapan Model Project Based 

Learning Terhadap Keterampilan Kolaborasi Siswa. Skripsi, Fakultas 

Pendidikan Bahasa, Sosial dan Olahraga. Universitas Pendidikan Muhammadiyah 

Sorong. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Juli 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan kolaborasi siswa kelas 

IV SD Muhammadiyah Aimas pada mata pelajaran IPAS. Hal tersebut disebabkan 

oleh dominasi penggunaan metode pembelajaran konvensional seperti ceramah 

dan hafalan serta terbatasnya sarana dan prasarana pendukung. Masalah utama 

yang ditemukan adalah kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam kerja kelompok 

serta minimnya kesadaran untuk saling bekerja sama. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keterampilan kolaborasi siswa melalui penerapan model 

Project Based Learning pada sub materi Flora dan Fauna Lokal Papua. 

Pembelajaran ini dirancang agar siswa dapat bekerja sama secara langsung dalam 

menyelesaikan proyek pembelajaran yang kontekstual. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan desain pra-eksperimen One-Shot 

Case Study. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas IV sebanyak 22 

orang, dengan teknik pengumpulan sampel menggunakan sampling jenuh. 

Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen angket keterampilan kolaborasi 

dan lembar observasi aktivitas oleh guru. Uji reliabilitas instrumen menghasilkan 

koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,720 (kategori kuat). Uji normalitas Shapiro-

Wilk menghasilkan nilai 0,385 untuk angket dan 0,377 untuk observasi, yang 

menunjukkan data terdistribusi normal. Pengujian hipotesis menggunakan One-

Sample t-Test menghasilkan nilai rata-rata angket siswa sebesar 67,32 (kategori 

Tinggi) dan rata-rata observasi guru sebesar 70,77 (kategori Tinggi). Hasil uji 

statistik menunjukkan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, sehingga 

H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan analisis data tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Project Based Learning menunjukkan keterampilan 

kolaborasi siswa kelas IV SD Muhammadiyah Aimas berada pada kategori tinggi, 

di mana siswa mampu bekerja sama, berbagi peran, serta berpartisipasi aktif 

dalam kelompok.  

 

Kata Kunci: Project Based Learning, Keterampilan Kolaborasi, IPAS, Flora dan 

Fauna Lokal Papua 
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ABTRACT 

Shinta Notari Ramadani Putri (2026) Implementation of Project Based 

Learning Model on Students' Collaboration Skills. Undergraduate Thesis, 

Faculty of Language, Social, and Sports Education, Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong. 

This study was motivated by the low collaboration skills of fourth-grade students at SD 

Muhammadiyah Aimas in the IPAS (Natural and Social Sciences) subject. This issue 

stemmed from the predominant use of conventional teaching methods—such as lectures 

and rote memorization—and limited supporting facilities and infrastructure. The primary 

problems identified were a lack of active student engagement in group work and minimal 

awareness regarding mutual cooperation. The study aimed to assess students' 

collaboration skills through the implementation of the Project-Based Learning model, 

focusing on the sub-topic of Papua's local flora and fauna. The instruction was designed 

to enable students to collaborate directly on a contextual learning project. A descriptive 

quantitative research method was employed, utilizing a pre-experimental "One-Shot Case 

Study" design. The study population consisted of all 22 fourth-grade students, selected 

via a saturated sampling technique. Data were collected using a collaboration skills 

questionnaire and teacher observation sheets for student activities. Instrument reliability 

testing yielded a Cronbach's Alpha coefficient of 0.720 (strong category). The Shapiro-

Wilk normality test resulted in values of 0.385 for the questionnaire and 0.377 for the 

observation data, indicating a normal distribution. Hypothesis testing using a One-

Sample t-Test revealed a mean student questionnaire score of 67.32 (High category) and 

a mean teacher observation score of 70.77 (High category). Statistical analysis showed a 

significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 (< 0.05); consequently, the null hypothesis H0 

was rejected, and the alternative hypothesis Ha was accepted. Based on this analysis, it is 

concluded that the implementation of the Project-Based Learning model resulted in high 

collaboration skills among the fourth-grade students at SD Muhammadiyah Aimas, as 

evidenced by their ability to cooperate, share roles, and participate actively within their 

groups. 

 

Keywords: Project-Based Learning, Collaboration Skills, Natural and Social 

Sciences (IPAS), Local Flora and Fauna of Papua 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara global model pembelajaran berbasis proyek seperti Project Based 

Learning telah diakui sebagai pendekatan efektif untuk meningkatkan Kolaborasi 

siswa, Menurut Rahmawati dkk. (2020), dengan meta-analisis dari Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) 2015 menunjukkan 

peningkatan hingga 25-35% dalam Keterampilan kerja sama melalui proyek 

autentik.Pendekatan ini tidak hanya mendorong siswa untuk berinteraksi secara 

aktif tetapi juga mengintegrasikan pengetahuan sains dengan masalah nyata. Di 

tingkat internasional, negara-negara seperti Finlandia dan Singapura telah 

mengadopsi Project Based Learning dalam kurikulum nasional, dengan 

menghasilkan peningkatan signifikan dalam Kolaborasi siswa hingga 40%, 

sebagaimana dilaporkan oleh World Economic Forum (2020), yang menekankan 

bahwa Keterampilan ini krusial untuk tenaga kerja masa depan di era Society 

5.0.Menurut Subhkan dkk (2024), di Indonesia khususnya pada tingkat 

pendidikan dasar, fakta lapangan menunjukkan bahwa Keterampilan Kolaborasi 

siswa masih rendah, terutama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS). 

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Muhammadiyah Aimas, 

teridentifikasi adanya permasalahan dalam proses pembelajaran. Beberapa guru 

masih cenderung mendominasi pembelajaran dengan model konvensional seperti 

ceramah dan hafalan dan belum  mengunakan  model Project Based Learning, 
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kurangnya sarana dan prasarana yang memadai akan  menyebabkan  siswa 

menjadi  bosan,  mengantuk,  kurang  termotivasi   yang  akan  berdampak  pada  

hasil belajarnya. Kondisi ini berdampak langsung pada rendahnya hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas SD Muhammadiyah Aimas, 

Wawancara pada guru kelas IV yang bernama bapak ADGS . mengungkap bahwa 

siswa kurang aktif dalam kerja kelompok selama pembelajaran  di mana mereka 

cenderung bekerja secara individu mengakibatkan rendahnya pemahaman konsep 

dan kurangnya sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran, 

dalam proses pembelajaran siswa kelas IV SD Muhammadiyah Aimas hanya 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Hal ini diperparah 

oleh dominasi metode pembelajaran konvensional seperti ceramah dan hafalan, 

yang tidak mendorong interaksi social.  

Agar pembelajaran dapat meningkatkan, salah satu yang dapat dilakukan 

adalah dengan melakukan pemilihan model pembelajaran yang tepat sehingga 

dapat meningkatkan kompetensi dan kemampuan siswa. Menurut Dewi dkk.  

(2021), Pemilihan model Pembelajaran Berbasis Proyek Project Based Learning 

didasarkan pada kemampuannya untuk mengembangkan Keterampilan praktis dan 

Kolaborasi siswa secara lebih mendalam, dibandingkan dengan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Project  Based Learning) yang lebih 

menekankan pada pemecahan masalah dalam konteks tertentu. Penelitian serupa 

oleh Nur Balkis dkk. (2025), Penerapan model Project Based Learning untuk 

meningkatkan Keterampilan Kolaborasi menggunakan desain quasi-

experimental,penelitian ini membandingkan kelas yang menggunakan Project 
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Based Learning dengan kelas control berbasis pembelajaran konvensional. 

Penelitian serupa oleh Siwi dkk. (2025), Hal ini membuktikan bahwa Project 

Based Learning efektif membentuk fondasi kerja sama tim, keaktifan 

partisipasi,serta kemampuan saling mendengarkan gagasan antar anggota 

kelompok ssejak usia sekolah dasar. Project Based Learning memungkinkan 

siswa untuk terlibat langsung dalam proses pembuatan produk nyata, sehingga 

mampu meningkatkan Keterampilan Kolaborasi abad 21 yang dibutuhkan di era 

modern. Penelitian ini didasarkan pada adanya perbedaan signifikan antara 

idealitas Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran yang berfokus pada 

siswa dengan realitas di SD Muhammadiyah Aimas, di mana pembelajaran IPAS 

masih lebih  didominasi metode ceramah  dan ketergantungan penuh pada buku 

teks. Keadaan ini perlu diteliti karena telah berpengaruh langsung pada rendahnya 

Keterampilan Kolaborasi, munculnya rasa bosanan, dan di mana terdapat siswa 

yang belum memenuhi Kriteria Kertecapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Karena siswa sekolah dasar berada di tahap perkembangan operasional konkret, 

model pembelajaran Project  Based Learning menjadi solusi inovatif yang sangat 

penting dapat mengubah suasana kelas menjadi lebih dinamis dan kreatif.  

Kebaruan penelitian terletak pada materi Flora dan Fauna Lokal Papua ke 

dalam sintaks Project Based Learning Terhadap Keterampilan Kolaborasi Siswa 

Kelas IV SD Muhammadiyah Aimas. Jika sebelumnya penelitian Project Based 

Learning berfokus pada materi IPAS berlingkup umum, penelitian ini 

menghadirkan proyek berbasis lingkungan tempat tinggal siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keterampilan Kolaborasi siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan 
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Sosial (IPAS) Pendekatan ini tidak hanya mendorong siswa untuk berinteraksi 

secara aktif tetapi juga mengintegrasikan dengan masalah nyata serta mendorong 

siswa kelas IV SD Muhammadiyah Aimas untuk berinteraksi secara nyata melalui 

proyek yang dapat mengatasi rendahnya Kolaborasi akibat metode pembelajaran 

konversional. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menjadi sangat penting 

untuk dilakukan. Oleh karena itu perlu penelitian tentang ―Penerapan Project 

Based Learning Terhadap Keterampilan Kolaborasi Siswa Pada Sub Materi Flora 

dan Fauna Lokal Papua Kelas IV di SD Muhammadiyah Aimas‖ ,Tahun 

2025/2026 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam peneliti ini adalah Bagaimana Penerapan Keterampilan Kolaborasi 

siswa dalam Model Project Based Learning Pada Sub Materi Flora dan Fauna 

Lokal Papua di kelas IV SD Muhammadiyah Aimas? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian pada rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

Penerapan Keterampilan Kolaborasi dalam Model Project Based Learning Pada 

Sub Materi Flora dan Fauna Lokal Papua di kelas IV SD Muhammadiyah Aimas. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini, penulis mengharapkan tulisan ini dapat bermanfaat,yaitu: 

1. Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih bermakna khususnya dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 
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2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini juga bermanfaat secara praktis bagi peserta 

didik.guru,peneliti lainya. Manfaat praktisnya adalah: 

a) Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat mengembangkan Keterampilan 

pemecahan masalah yang kuat melalui pengalaman Project Based 

Learning. Mereka akan belajar untuk merumuskan 

pertanyaan,mendesain perencanaan proyek,tahapan kerja antar 

kelompok dan mengevaluasi hasil proyek. 

b) Guru  

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan guru 

kelas IV dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang 

penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) pada siswa kelas IV. Mereka dapat memanfaatkan temuuan 

penelitian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam hasil 

belajar siswa di kelas mereka. 

c) Sekolah  

Penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan, dan dapat 

digunakan sebagai referensi dalam meningkatkan mutu sekolah dan 

membantu sekolah dalam pengembangan kurikulum yang lebih 

relevan dan menarik. 

E. Defenisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah karakteristik atau nilai yang dimiliki oleh objek 

atau aktivitas yang mengalami variasi yang dapat ditetapkan oleh peneliti 
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untuk dianalisis dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian 

kuantitatif dibagi menjadi dua macam, yaitu:  

1. Model Project Based Learning 

Model pembelajaran Project Based Learning pembelajaran berbasis 

proyek tempat siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan dan 

mengasah keterampilan kolaborasi melalui penanganan masalah nyata. 

Adapun sintaks Project Based Learning ,orientasi siswa Guru memantik 

diskusi dengan pertanyaan kontekstual, perancangan pembelajaran Siswa 

berkolaborasi menyusun proyek, pelaksanaan Project Based Learning 

siswa melakukan tahapan pengerjaan proyek agar terstruktur, 

Pengembangan produk kerja sama antaranggota kelompok, Siswa 

mempresentasikan hasil proyek, Evaluasi Siswa bersama guru melakukan 

refleksi terhadap proses kerja sama tim. 

2. Keterampilan Kolaborasi Siswa 

Keterampilan Kolaborasi adalah kemampuan siswa untuk bekerja 

sama secara aktif, selaras, dan bertanggung jawab dalam sebuah kelompok 

untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama.Keterampilan Kolaborasi 

diukur melalui 5 indikator utama, interaksi aktif, sAAikap saling 

membantu,tanggung jawab, Kontribusi aktif, dan kemampuan menangani 

perbedaan pendapat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning  

Proses belajar mengajar melibatkan komunikasi dua arah, di mana 

guru bertindak sebagai penyampai materi dan siswa berfungsi sebagai 

penerima. Agar komunikasi ini berjalan efektif, dibutuhkan kelancaran dari 

kedua belah pihak, guru harus menyampaikan informasi dengan jelas, dan 

siswa harus mampu menyerapnya. Oleh karena itu, model pembelajaran 

Project Based Learning sangat diperlukan untuk menciptakan interaksi yang 

sempurna dan mencapai komunikasi yang efektif. Secara etimologis Project 

Based Learning Pembelajaran yang berlandaskan atau didasarkan pada 

proyek. Menurut Nababan dkk. (2023), Project Based Learning atau 

Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan salah satu model pembelajaran 

yang menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar secara aktif dan 

bermakna.  

Menurut Thomas (2000), Dalam pendekatan ini, siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif dari guru, melainkan terlibat langsung dalam 

penyelesaian suatu proyek autentik yang berangkat dari pertanyaan atau 

masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Proyek tersebut 

dirancang untuk memiliki tujuan yang jelas, bersifat menantang, dan 

menghasilkan produk atau performa nyata yang dapat dibagikan kepada orang 
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lain, seperti poster, model, video, alat bantu belajar, laporan, infografis, atau 

bahkan karya seni dan teknologi sederhana. Project Based Learning 

menekankan kerja kolaboratif dalam kelompok kecil, di mana setiap anggota 

memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas, sehingga siswa belajar untuk 

berkomunikasi, bernegosiasi, menyelesaikan konflik, saling menghargai 

pendapat, serta bekerja sama mencapai tujuan bersama. Selain itu, model ini 

mendorong siswa untuk mengembangkan Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

seperti berpikir kritis, kreativitas, pemecahan masalah, dan pengambilan 

keputusan. Guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan pendamping, 

bukan lagi sebagai sumber utama pengetahuan. Guru membantu merumuskan 

pertanyaan pemicu yang menarik, menyediakan sumber belajar, memantau 

proses, memberikan umpan balik, serta memfasilitasi presentasi dan evaluasi 

akhir.  

Dalam model pembelajaran Project Based Learning, model 

pembelajaran berperan sebagai perantara atau pengantar yang mendukung 

proses penyampaian pesan dan informasi dari pendidik kepada peserta didik 

melalui kegiatan proyek nyata. Dengan demikian,model Project Based 

Learning berfungsi sebagai pendukung utama dalam mengarahkan siswa 

untuk aktif terlibat, berkreasi, dan berinovasi melalui proyek, sehingga hasil 

belajar yang maksimal dapat tercapai secara menyenangkan dan bermakna. 

Hasil akhirnya bukan hanya pengetahuan yang dihafal, melainkan pemahaman 

yang mendalam, Keterampilan yang terlatih, sikap peduli terhadap lingkungan 

dan masyarakat, serta rasa percaya diri siswa sebagai pembelajar sepanjang 

hayat yang mampu menghadapi tantangan dunia nyata. 
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2. Karakteristrik Project  Based  Learning  

Berdasarkan jurnal dari Anggaraini dkk. (2024), model pembelajaran 

Project Based Learning merupakan pembelajaran yang memiliki karakteristik 

berupa: 

1) Project Based Learning didefinisikan sebagai model pembelajaran 

yang menghasilkan produk atau karya akhir (project) yang konkret dan 

relevan dengan kehidupan nyata. 

2) Pembelajaran berpusat pada siswa, di mana siswa menjadi aktor utama 

dalam proses belajar, sementara guru hanya berperan sebagai fasilitator 

atau pembimbing 

3) Salah satu ciri utama adalah adanya kerjasama antar anggota 

kelompok, yang melatih Keterampilan Kolaborasi seperti saling 

menghargai perbedaan pendapat, berbagi tanggung jawab, dan 

berkontribusi aktif 

4) Project Based Learning memiliki sintaks  yang melibatkan kerjasama 

kelompok dari awal hingga akhir: mulai dari perencanaan proyek, 

pengerjaan, hingga sintaks menguji hasi 

5) Project Based Learning selaras dengan tuntutan abad 21, termasuk 

kemampuan 4C berpikir kreatif, kritis, komunikasi, dan Kolaborasi 

3. Sintaks Model  Project Based Learning  

Menurut Kemendikbudristek (2014). Menjelaskan terdapat beberapa 

sintaks pembelajaran berbasis Project Based Learning yang dijabarkan pada 

Tabel berikut:  
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Tabel 2.1 Langkah-Langkah  Project Based Learning   

No Fase/Langkah-Langkah Penjelasan 

1 Memberikan permasalahan 

orientasi kepada siswa/ 

(Penentuan tema) 

Guru bersama siswa menentukan 

tema besar yang relevan, bermakna, 

dan terkait kehidupan nyata 

2 Perancangan pembelajaran Guru memberi arah jelas dan 

struktur proyek 

3 Pelaksanaan  project based 

learning 

Siswa melakukan penelitian, 

pengumpulan data, eksperimen, 

diskusi, dan kegiatan inti secara 

kelompok 

4 Pengembangan produk Siswa membuat produk nyata 

(model, poster, laporan, alat, video, 

dll.) berdasarkan hasil penelitian 

5 Presentasi Siswa mempresentasikan hasil 

proyek kepada teman kelas, guru 

6 Evaluasi & refleksi Menilai produk dan proses 

(pengetahuan, Keterampilan, sikap), 

serta siswa merefleksikan 

pembelajaran 

Sumber : Kemendikbudristek (2014). 

4. Keileibihan Dan Keikuirangan Modeil Peimbeilajaran  

Meinuiruit juirnal dari Anggaraini dkk. (2024), seitiap modeil 

peimbeilajaran meimiliki keileibihan dan keikuirangan, seibagaimana modeil 

Projeict Baseid Leiarning (Projeict Baseid Leiarning) juiga meimiliki keileibihan 

dan keileimahan yang peirlui di ceirmati uintuik keibeirhasilan peingguinaanya. 

Diantaranya seibagai beirikuit: 

a) Keileibihan Projeict Baseid Leiarning 

1) Meiningkatkan Keiteirampilan abad 21 (4C), yaitui Kolaborasi, 

komuinikasi, beirpikir kritis, dan kreiativitas seicara nyata. 

2) Meimbuiat peimbeilajaran leibih auiteintik dan beirmakna kareina 

beirhuibuingan langsuing deingan masalah duinia nyata. 
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3) Meiningkatkan motivasi dan keiteirlibatan siswa kareina siswa 

meimiliki keibeibasan meimilih cara keirja dan peindeikatan. 

4) Meingeimbangkan sikap tangguing jawab, keirja sama tim, 

kompromi, dan saling meinghargai antar anggota keilompok. 

5) Hasil beilajar leibih meindalam dan tahan lama kareina siswa 

meimbanguin peingeitahuian meilaluii peingalaman langsuing. 

6) Meilatih beirbagai Keiteirampilan proseis seipeirti riseit, preiseintasi, 

reifleiksi, kritik, dan reivisi produik. 

b) Keikuirangan Projeict Baseid Leiarning 

1) Meimbuituihkan waktui yang cuikuip lama (biasanya 2–8 minggui 

uintuik satui proyeik peinuih). 

2) Meinuintuit keimampuian fasilitasi guirui yang tinggi (guirui haruis 

meinjadi fasilitator, buikan hanya peinyampai mateiri). 

3) Manajeimein keilas leibih suilit kareina siswa beikeirja dalam keilompok 

(poteinsi konflik, siswa dominan, ataui siswa pasif). 

4) Peinilaian leibih ruimit dan ceindeiruing suibjeiktif, meimeirluikan ruibrik 

holistik yang deitail dan jeilas. 

5) Tidak seimuia siswa siap seicara keimandirian, teiruitama siswa yang 

teirbiasa deingan peimbeilajaran konveinsional satui arah. 

6) Meimeirluikan suimbeir daya yang leibih beisar (alat, bahan, ruiang, 

akseis teiknologi, ataui dana). 

7) Kuirang eifeiktif uintuik mateiri yang sangat teioritis, hafalan, ataui 

meimbuituihkan peinguiasaan konseip dasar yang kuiat teirleibih dahuilui. 
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8) Suilit diteirapkan di seikolah deingan fasilitas teirbatas ataui di daeirah 

teirpeincil tanpa duikuingan bahan dan teiknologi. 

5. Peingeirtian Kolaborasi 

Meinuiruit Reialitawati dkk. (2024), Keiteirampilan Kolaborasi 

meiruipakan salah satui dari eimpat Keiteirampilan uitama abad 21 4C: Critical 

Thinking, Creiativity, Commuinication, dan Kolaborasi yang sangat 

diteikankan dalam peindidikan modeirn, khuisuisnya di tingkat seikolah dasar. 

Keiteirampilan ini dideifinisikan seibagai keimampuian peiseirta didik uintuik 

beikeirja sama seicara eifeiktif dalam keilompok ataui tim guina meincapai 

tuijuian beirsama, deingan meilibatkan inteiraksi aktif, saling meinduikuing, 

peimbagian tangguing jawab, seirta kontribuisi nyata dari seitiap anggota 

keilompok.Kolaborasi buikan seikadar beikeirja beirsama dalam satui ruiang, 

meilainkan proseis sosial yang meilatih siswa uintuik: 

1) Beirkomuinikasi seicara teirbuika dan saling meinghargai peindapat, 

2) Meimbantui teiman yang meingalami keisuilitan, 

3) Meinyeileisaikan bagian tuigasnya seindiri deingan peinuih tangguing jawab, 

4) Meinangani peirbeidaan ataui konflik seicara positif, 

5) Meincapai hasil yang leibih baik seicara koleiktif dibandingkan beikeirja 

seindiri. 

a) Indikator Uitama Keiteirampilan Kolaborasi  

Meinuiruit Reialitawati dkk. (2024), Beirdasarkan peingamatan dan 

peinguikuiran yang dilakuikan dalam beirbagai peineilitian (teiruitama 

meilaluii modeil Projeict Baseid Leiarning, indikator Keiteirampilan 
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Kolaborasi yang paling seiring diteirapkan meilaluii wawancara 

deingan guirui dan keipala seikolah adalah: 

1) Inteiraksi aktif deingan anggota keilompok Siswa mampui 

beirdiskuisi, beirtanya, beirbagi idei, dan meindeingarkan 

peindapat teiman seicara teirbuika seilama meingeirjakan 

tuigas keilompok. 

2) Sikap saling meimbantui Siswa seicara suikareila 

meimbantui teiman yang keisuilitan meimahami mateiri ataui 

meinyeileisaikan bagian tuigas, seihingga seiluiruih 

keilompok dapat majui beirsama. 

3) Tangguing jawab individui dalam keilompok Seitiap siswa 

meinyeileisaikan bagian tuigas yang meinjadi tangguing 

jawabnya deingan baik dan teipat waktui, seirta 

meimastikan kontribuisinya meinduikuing keibeirhasilan 

keilompok seicara keiseiluiruihan. 

4) Kontribuisi aktif seimuia anggota Tidak ada siswa yang 

hanya ―meinuimpang nama‖ ataui pasif; seitiap anggota 

keilompok beirpartisipasi seicara nyata dalam proseis 

diskuisi, peingeirjaan, dan peinyeileisaian tuigas. 

5) Keimampuian meinangani peirbeidaan ataui konflik Siswa 

mampui meindeingarkan peindapat yang beirbeida, meincari 

soluisi beirsama, dan meimpeirtahankan keirja sama yang 

harmonis meiskipuin teirdapat peirbeidaan pandangan. 
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B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. "Peingaruih Modeil Projeict Baseid Leiarning teirhadap Keiteirampilan 

Kolaborasi Siswa pada Peimbeilajaran IPA di Keilas V" oleih Ajeing 

Anggraeini, Ani Nuir Aeini, dan Ali Ismail (2024), Peineilitian ini 

meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan meitodei quiasi-eikspeirimein 

deisain postteist only control grouip. Sampeil peineilitian meincakuip 60 siswa 

keilas V SD, yaitui 30 siswa dari SDN 2 Tawangbanteing seibagai keilas 

eikspeirimein dan 30 siswa dari SDN 1 Suikaratui seibagai keilas kontrol. 

Instruimein yang diguinakan meilipuiti angkeit dan leimbar obseirvasi uintuik 

meinguikuir Keiteirampilan Kolaborasi, deingan analisis data meincakuip 

statistik deiskriptif, uiji normalitas (Shapiro-Wilk), uiji homogeinitas, uiji 

indeipeindeint samplei t-teist, dan peirhituingan eiffeict sizei meingguinakan 

ruimuis Cohein. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa modeil (Projeict Baseid 

Leiarning meimiliki peingaruih signifikan teirhadap Keiteirampilan Kolaborasi 

siswa. Pada keilas eikspeirimein, nilai meian Keiteirampilan Kolaborasi 

meincapai 82,50 deingan standar deiviasi 11,428, seimeintara keilas kontrol 

meimiliki nilai meian 71,00 deingan standar deiviasi 16,938. Uiji t-teist 

meinghasilkan nilai sig. 0,003 < 0,05, yang beirarti teirdapat peirbeidaan 

signifikan antara keiduia keilompok, deingan eiffeict sizei seibeisar 0,79 

(kateigori seidang). Indikator Keiteirampilan Kolaborasi yang diuikuir 

meilipuiti partisipasi aktif, keirja produiktif, tangguing jawab, kompromi, dan 

saling meinghargai, di mana keilas eikspeirimein meinuinjuikkan peincapaian 

leibih tinggi. Peineilitian ini meinyimpuilkan bahwa Projeict Baseid Leiarning 

meindorong inteiraksi antar siswa meilaluii proyeik nyata, seihingga 
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meiningkatkan Kolaborasi dalam peimbeilajaran IPA seicara uimuim, 

meiskipuin masih teirdapat keiteirbatasan seipeirti peimbeilajaran yang teiacheir-

ceinteireid di keilas kontrol. 

2. ―Peingaruih Modeil Peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning teirhadap 

Keiteirampilan Keirjasama Siswa Keilas IV SD‖. Sari, Y.P. & Widjaja, S.Ui 

(2019). Peineilitian meingguinakan deisain pra-eikspeirimein deingan pola onei 

grouip preiteist-postteist deisign, yaitui satui keilompok siswa keilas IV 

dibeirikan peirlakuian modeil Projeict Baseid Leiarning tanpa keilompok 

kontrol teirpisah. Keiteirampilan keirjasama diuikuir meilaluii leimbar obseirvasi 

seilama proseis peimbeilajaran proyeik dan ruibrik peinilaian Kolaborasi yang 

meincakuip aspeik-aspeik keirja sama tim. Data keimuidian dianalisis deingan 

uiji statistik seideirhana (misalnya uiji paireid samplei t-teist ataui uiji N-Gain) 

uintuik meingeitahuii beisarnya peiningkatan. Peineilitian ini meinduikuing bahwa 

modeil Projeict Baseid Leiarning sangat eifeiktif diteirapkan pada siswa keilas 

IV SD uintuik meingeimbangkan Keiteirampilan keirjasama yang meiruipakan 

salah satui kompeiteinsi peinting dalam Kuirikuiluim 2013 mauipuin Kuirikuiluim 

Meirdeika. Meilaluii aktivitas proyeik yang auiteintik dan beirbasis masalah 

nyata, siswa teirlatih uintuik beirKolaborasi seicara aktif, seihingga 

peimbeilajaran meinjadi leibih beirmakna dan beirorieintasi pada Keiteirampilan 

abad 21.Peineilitian ini seiring diruijuik seibagai buikti eimpiris bahwa Projeict 

Baseid Leiarning mampui meiningkatkan aspeik sosial dan kolaboratif siswa 

di jeinjang seikolah dasar, khuisuisnya pada uisia 9–10 tahuin. 

3. ―Eifeiktivitas Modeil Projeict Baseid Leiarning Beirbantuian Meidia Canva 

teirhadap Keiteirampilan 4C Siswa Seikolah Dasar‖. Wijaya, A. & Leistari, R 
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(2023). Peineilitian ini meimpeirkuiat buikti bahwa inteigrasi meidia digital 

seipeirti Canva dalam modeil Projeict Baseid Leiarning meiruipakan strateigi 

eifeiktif uintuik meingeimbangkan Keiteirampilan abad 21 (4C) pada siswa SD. 

Peindeikatan ini meinduikuing peimbeilajaran yang leibih inteiraktif, 

meinyeinangkan, dan reileivan deingan Kuirikuiluim Meirdeika, di mana siswa 

tidak hanya beilajar kontein teitapi juiga meilatih kompeiteinsi Kolaborasi dan 

kreiativitas meilaluii teiknologi yang muidah diakseis. Namuin, keibeirhasilan 

impleimeintasi meimeirluikan akseis peirangkat dan inteirneit yang meimadai 

seirta bimbingan guirui dalam peingguinaan Canva.Peineilitian ini seiring 

dijadikan ruijuikan dalam stuidi teintang peimbeilajaran beirbasis proyeik yang 

teirinteigrasi teiknologi di jeinjang peindidikan dasar Indoneisia. 

Dari hasil peineilitian dapat disimpuilkan peirbeidaan peineilitian 

teirdahuilui deingan peineilitian ini, peineilitian peirtama pada keilas V dan 

peineilitian keitiga pada SD uimuim, juiduil barui meinargeitkan keilas IV seipeirti 

peineilitian keiduia, tapi deingan tambahan konteiks Papuia yang beiluim 

dieiksplorasi. Ini meimuingkinkan peinguikuiran Kolaborasi di tahap awal 

khuisuinya di bangkui Seikolah Dasar , teirmasuik tantangan lokal seipeirti 

akseis inteirneit, yang tidak dibahas di keitiga peineilitian teirdahuilui. Juiduil 

barui Ini meimpeirkaya inteiraksi Kolaboratif meilaluii modeil peimbeilajaran 

Projeict Baseid Leiarning, seihingga leibih reileivan uintuik peindidikan 

beirkeilanjuitan di wilayah Indoneisia Timuir. 
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C. Kerangka Berpikir 

Ilmui Peingeitahuian Alam dan Sosial (IPAS) dideifinisikan seibagai ilmui 

yang meimpeilajari inteiraksi antara makhluik hiduip dan objeik mati di alam 

seimeista, seikaliguis meinganalisis keihiduipan manuisia seibagai individui dan 

makhluik sosial yang beirinteiraksi deingan lingkuingannya (KBBI, 2016). 

Meiskipuin deimikian, guirui meinghadapi tantangan dalam meincapai 

keibeirhasilan beilajar siswa kareina modeil peimbeilajaran konveinsional seiring 

kali dinilai kuirang eifeiktif dalam meiningkatkan preistasi. Oleih kareina itui, 

Keirangka ini meinuinjuikkan bahwa Peineirapan Modeil Projeict Baseid Leiarning 

Pada Suib Mateiri Flora dan Fauina Lokal Papuia Teirhadap Keiteirampilan 

Kolaborasi Siswa Keilas IV Di SD Muihammadiyah Aimas dapat 

meiningkatkan Kolaborasi siswa  jika diduikuing oleih, fasilitas yang meimadai. 

Beirdasarkan keirangka, dapat disimpuilkan bahwa peimbeilajaran Ilmui 

Peingeitahuian Alam dan Sosial (IPAS) haruis leibih beirvariasi deingan adanya 

sarana dan prasarana yang meimadai.Salah satui modeil peimbeilajaran yang 

meinuintuit siswa leibih aktif dalam proseis peimbeilajaran adalah modeil Projeict 

Baseid Leiarning. seihingga siswa akan meindapatkan hasil beilajar yang leibih 

meimuiaskan.       

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 
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D. Hipotesis 

Beirdasarkan keirangka beirpikir di atas, Peineiliti meimiliki jawaban 

seimeintara seibagai beirikuit. Peingaruih Modeil Projeict Baseid Leiarning Teirhadap 

Keiteirampilan Kolaborasi Siswa Keilas IV Di SD Muihammadiyah Aimas. 

Deingan deimikian, peineiliti meingeimuikakan hipoteisis beirikuit ini: Teirdapat 

Peingaruih Modeil Projeict Baseid Leiarning Teirhadap Keiteirampilan Kolaborasi 

Siswa Keilas IV Di SD Muihammadiyah Aimas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Peineilitian yang diguinakan adalah peineilitian eikspeirimein. Peineilitian 

eikspeirimein adalah meitodei peineilitian kuiantitatif yang diguinakan uintuik 

meingeitahuii peingaruih variablei indeipeindein (treiatmein/peirlakuian) teirhadap 

variablei deipeindein (hasil) dalam kondisi yang teirkeindalikan agar tidak ada 

variablei lain (seilain variablei treiatmeint) yang meimpeingaruihi variabeil peindein. 

Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah meitodei deiskriptif 

kuiantitatif. Meinuiruit Suigiyono (2019), analisis deiskriptif meiruipakan analisis 

statistik yang diguinakan uintuik meinganalisis data deingan cara 

meindeiskripsikan ataui meinggambarkan data yang teilah dikuimpuilkan. Meitodei 

peineilitian deiskriptif adalah meitodei peineilitian yang meimbeirikan gambaran 

uimuim teirhadap objeik yang diteiliti, seipeirti meilihat peirgeirakan masing-masing 

variabeil peineilitian, salah satuinya deingan meinggambarkan peirgeirakan masing-

masing variabeil peineilitian dalam beintuik tabeil atauipuin grafik. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktui Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 juini-19 juini 2026. 

2. Teimpat Peineilitian  

Peineilitian dilaksanakan di SD Muihammadiyah Aimas yang beirteimpat di 

Aimas Uinit 2 Kabuipatein Sorong. 
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C. Desain Penelitian  

Deisain peineilitian yang diguinakan adalah onei shot casei stuidy (stuidi kasuis 

satui teimbakan). Meinuiruit Suigiono (2014: 74) meingeimuikan onei shot casei 

stuidy adalah deisain jeinis pra-eikspeirimein di mana teirdapat suiatui keilompok 

yang dibeiri peirlakuian (variabeil indeipeindein), dan seilanjuitnya diobseirvasi 

hasilnya (variabeil deipeindein). 

Tabel 3.1 One Shot Case Study 

   

Suigiyono (2019) 

Keiteirangan:   

Treiatmeint (X)  : Peirlakuian Modeil Peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning 

Postteist (O)  : Pengukuran Keterampilan Kolaborasi siswa 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Popuilasi 

Popuilasi meiruipakan suiatui areia geineiralisasi yang teirdiri atas: objeik/suibjeik 

deingan kuialitas dan karakteiristik teirteintui yang diteintuikan oleih peineiliti uintuik 

dianalisis dan seilanjuitnya diambil keisimpuilan. Popuilasi pada peineilitian ini 

meincakuip seimuia siswa keilas IV di SD Muihammadiyah Aimas uintuik tahuin 

ajaran 2025/2026. Seibanyak 22 orang. 

2. Sampeil 

Seiteilah meineituikan popuilasi peineilitian, maka seilanjuitnya peinuilis 

meineituikan sampeil. sampeil meiruipakan bagian dari juimlah dan karakteiristik 

X 0 
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yang dimiliki oleih popuilasi. Seidangkan uikuiran sampeil meiruipakan suiatui 

langka yang meineintuikan beisarnya sampeil yang diambil dalam meilaksanakan 

suiatui peineilitian. Meinuiruit Suigiyono (2019) sampeil adalah bagian dari juimlah 

dan karakteiristik yang dimiliki oleih popuilasi teirseibuit. Uintuik meineintuikan 

sampeil pada peineilitian ini meinguinakan meitodei sampling jeinuih. Oleih kareina 

itui sampeil yang diguinakan pada peineilitian ini adalah seiluiruih siswa keilas IV 

SD Muihammadiyah Aimas deingan juimlah Skala beisar 22 siswa,Dapat dilihat 

pada tabeil 3.2. 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No Jenis Kelamin Jumlah  

1 Laki-laki 10 

2 Peireimpuian 12 

Juimlah Siswa 22 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik ataui meitodei ataui juiga cara yang dilakuikan oleih peincari data uintuik 

meinguimpuilkan beirbagai data-data. Dalam peineilitian ini, seibagai beirikuit : 

1. Angkeit 

Angkeit adalah teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan deingan cara 

meimbeirikan seipeirangkat peirtayaan ataui peiryataan teirtuilis keipada reispondeint 

uintuik dijawab, Dalam peineilitian ini teiknik angkeit diguinakan uintuik 

meingeitahuii Keiteirampilan Kolaborasi siswa keilas IV SD Muihammadiyah 

Aimas. 

2. Obseirvasi 

Obseirvasi artinya meilakuikan peingamatan dan peincatatan seicara sisteimatis 

meingeinai geijala yang tampak pada objeik peineilitian. Obseirvasi diguinakan 



22 

 

 
 

uintuik meingeivaluiasi dan meireikam eileimein afeiktif siswa seipeirti sikap, minat, 

dan partisipasi saat proseis peimbeilajaran beirlangsuing di keilas. 

3. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi diguinakan uintuik meinguimpuilkan data peinduikuing beiruipa 

arsip, catatan, ataui hasil peikeirjaan siswa yang reileivan deingan proseis 

peineilitian. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instruimeint peineilitian meiruipakan seibuiat teis yang meimiliki karakteiristik 

meinguikuir informan deingan seijuimlah peirtanyaan dan peirnyataan dalam 

peineilitian, yang bisa dilakuikan deingan meimbuiat garis beisar tuijuian peineilitian 

yang dilakuikan. Meinuiruit Suigiyono (2019). Meinjeilaskan bahwa instruimeint 

peineilitian adalah alat bantui yang diguinakan oleih peineiliti dalam meinguikuir 

feinomeina alam seirta social yang seisuiai deingan variabeil peineilitian. 

1. Instruimein Angkeit  

Instruimein teis yang diguinakan  adalah instruimein angkeit deingan juimlah 

peiryataan 20 deingan skala Likeirt 4 poin uintuik meinguikuir Keiteirampilan 

Kolaborasi siswa keilas IV SD Muihammadiyah Aimas seiteilah peineirapan 

modeil Projeict Baseid Leiarning. Skala Likeirt dipilih kareina mampui meinguikuir 

sikap, peirseipsi, dan freikuieinsi peirilakui siswa seicara kuiantitatif. 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik 

No Aspeik Yang Dinilai Indicator  Juimlah  

Soal 

1 Beirkomuinikasi 

seicara teirbuika dan 

saling meinghargai 

peindapat  

Inteiraksi aktif deingan 

anggota keilompok 

4 

2 Bantuian dan 

Duikuingan 

(Scaffolding) 

Sikap saling meimbantui 

Siswa 

4 

3 Tangguing jawab 

individui dalam 

keilompok 

Siswa meinyeileisaikan  tuigas 

deingan tangguing jawab 

keilompok 

4 

4 Partisipasi dalam 

Diskuisi 

Kontribuisi aktif 4 

5 Peiningkatan 

Keimampuian 

Kognitif 

Keimampuian meinangani 

peirbeidaan ataui konflik 

Siswa mampui 

meindeingarkan peindapat 

yang beirbeida 

4 

 

Uintuik meimastikan peingisian angkeit diisi oleih reispondein seicara 

suingguih-suingguih seisuiai deingan keinyataan yang dialami meireika maka 

angkeit yang disuisuin peineiliti meimuiat duia uinsuir peiryataan yaitui positif dan 

neigativei. Uintuik leibih jeilasnya dapat dilihat pada tablei 3.4. 

Tabel 3.4 Penskoran skala likert peryataan Positif dan Negatif 
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1. Lembar Observasi Kertelaksanaan Pembelajaran 

Seilanjuitnya hasil peinguikuiran Keiteirampilan Kolaborasi disimpuilkan 

beirdasarkan peirseintasei yang dituinjuikkan pada tabeil 3.5. 

 Tabel 3.5 Persentase Skor Keterampilan Kolaborasi  

 

 

 

 

2. Instruimein Obseirvasi 

Instruimeint obseirvasi diguinakan uintuik meindapatkan data 

beirdasarkan deingan aktivitas siswa dalam meingikuiti proseis 

peimbeilajaran. Obseirvasi dilakuikan deingan meingguinakan leimbar 

obseirvasi aktivitas siswa seilama dalam proseis meingajar deingan 

meingguinakan modeil peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning dalam 

proseis peimbeilajaran deingan jawaban yang teigas misalnya ya-tidak, 

beinar salah dan lain-lain. Leimbar obseirvasi diisi deingan meimbeirikan 

tanda cheicklist (√) pada peirtanyaan yang beinar seisuiai deingan 

peingamatan langsuing meimpeirhatikan tindakan siswa pada saat 

peimbeilajaran deingan meingguinakan modeil peimbeilajaran Projeict 

Baseid Leiarning. Tuijuiannya adalah uintuik meimahami seibeirapa jauih 

peingguinaan modeil peimbeilajaran beirlangsuing. Dalam peineilitian ini, 

leimbar obseirvasi siswa meincakuip poin-poin aktivitas yang dilakuikan 

oleih siswa seilama proseis peimbeilajaran. 

 

 

No Reintang Kateigori 

1 81-100 Sangat Tinggi 

2 61-80 Tinggi 

3 41-60 Seidang 

4 21-40 Reindah 

5 0-20 Sangat Reindah 
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3. Instruimeint dokuimeintasi 

Instruimeint dokuimeintasi meiruipakan suiatui beintuik peingarsipan 

instruimeint peineilitian. Dokuimeintasi juiga diguinakan meinguimpuilkan 

data meingeinai catatan ataui hasil laporan keiteirangan-keiteirangan seicara 

teirtuilis, teirgambar, mauipuin teirceitak uintuik meimuidahkan peineiliti 

dalam meimpeiroleih data dan informasi yang teilah teirseidia dalam 

beintuik arsip/dokuimein, buikui, tuilisan angka dan gambar yang beiruipa 

laporan seirta keiteirangan yang dapat meinduikuing peineilitian. 

 

G. Validitas dan Realibitas 

1. Uiji Validitas 

Meinuiruit Suigiyono (2019), Validitas adalah deirajat keiteipatan 

antara data pada objeik peineilitian deingan data yang dilaporkan peineiliti. 

Deingan deimikian data yang valid adalah data ―yang tidak beirbeida‖ antara 

data yang dilaporkan oleih peineiliti deingan data seisuingguihnya teirjadi pada 

objeik peineilitian. Meinuiruit Suigiyono (2019), peineilitian yang valid adalah 

hasil yang meimiliki keisamaan antara duia data teirkuimpuil dan yang 

seisuingguihnya teirjadi pada objeik yang diteiliti. Uintuik meiguiji validitas 

instruimein pada peineilitian ini dilakuikan oleih seiorang eixpeirt juidgeimeint 

uintuik meingeiceik instruimeint teirseibuit valid ataui tidak. 

2. Uiji Reiliabilitas 

Meinuiruit Arikuinto (2013), Reiabilitas adalah seisuiatui instruimeint 

yang cuikuip dapat dipeircaya uintuik diguinakan seibagai alat peinguimpuilan 

data kareina instruimeint teirseibuit suidah baik. Meinuiruit Suigiyono (2019), Uiji 
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reiliabilitas dalam peineilitian ini meingguinakan meitodei Cronbach’s Alpha 

meilaluii program SPSS veirsi 23.0. Dalam peineilitian ini meinghituing 

reiabilitas instruimeint meingguinakan bantuian aplikasi statistik deingan 

langkah-langkah klik Analyzei > Scalei > Reiliability Analysis. Pada kotak 

dialog Reiiliability Analysis, masuikkan buitir-buitir peiirtanyaan keii dalam 

kotak Iteiims, keiimuidian klik meiinui Statistics, beiiri tanda ceiintang (✔)  pada 

pilihan Scaleii if iteiim deiileiiteiid, lalui klik Continuieii dan OK (Priyatno, 2017). 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uiji Normalitas  

Uiji normalitas adalah suiatui peinguijian yang dilakuikan seibagai 

syarat seibeiluim meilakuikan analisis data. Uiji normalitas dilaksanakan uintuik 

meimahami data yang baik dan layak uintuik meimbuiktikan data teirseibuit. 

distribuisi normal ataui tidak. Uiji normalitas dilihat dari data hasil Angkeit. 

Uiji normalitas hasil data Angkeit yang diguinakan adalah Shapiro-Wilk.  

2. Uiji Hipoteisis 

Dalam peineilitian ini, uiji hipoteisis meingguinakan Onei-Samplei t-

Teist tidak dilakuikan seicara manuial, namuin meingguinakan softweirei 

statistik Hipoteisis statistik yang akan diuiji pada peineilitian ini adalah:  

Ho : Tidak teirdapat Peineirapan Teirhadap Keiteirampilan Kolaborasi siswa 

keilas IV SD Muihammadiyah Aimas seisuidah meingguinakan modeil 

peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning pada mata peilajaran Ilmui 

Peingeitahuian Alam dan Sosial (IPAS).  
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Ha : Teirdapat Peineirapan Teirhadap Keiteirampilan Kolaborasi siswa keilas 

IV SD Muihammadiyah Aimas seisuidah meingguinakan modeil peimbeilajaran 

Projeict Baseid Leiarning pada mata peilajaran Ilmui Peingeitahuian Alam dan 

Sosial (IPAS).  


